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Abstract 
 The retina is a very crucial organ in the human eye. The retina has a blood vessel 
section which in every human has a different form of blood vessels. Early detection of 
retinal disease can be done through sections of the retinal blood vessels. In order to 
facilitate the medical world in detecting diabetic retinopathy on the retina, a retinal image 
segmentation study was carried out in order to distinguish between retinal images that 
have the disease or not. This study presents retinal segmentation using the Fractalnet 
Convolutional Neural Network method. The first step is to prepare the data used, namely 
DRIVE. Then proceed with data processing using Color Channel Separation, Grayscale, 
CLAHE (Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization), and data Augmentation. 
Followed by the segmentation process using the Fractalnet architecture, after that the 
best model is selected by looking at the parameters. From the results of the research 
conducted to get the best model with parameters Accuracy value of 96.15%, Sensitivity 
74.89%, Specificity 77.49% and F1 Score of 77.01%. 

 

Keywords: Diabetic Retinopathy, Segmentation, Retina, Data Augmentation, 
Fractalnet, Convolutional Neural Network . 
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ABSTRAK 
 Retina adalah organ yang sangat krusial pada mata manusia. Retina mempunyai 
bagian pembuluhan darah yang dimana ditiap manusia mempunyai wujud pembuluh 
darah yang berbeda-beda. Pedeteksian awal untuk penyakit retina bisa dilakukan melalui 
bagian pada pembuluh darah retina. Agar memudahkan dunia medis dalam mendeteksi 
penyakit diabetic retinopathy pada retina maka dilakukan penelitian segmentasi citra 
retina agar dapat membedakan antara citra retina yang memiliki penyakit atau tidak. 
Penelitian ini menyajikan segmentasi retina menggunakan metode Fractalnet 
Convolutional Neural Network. Langkah pertama, dilakukan persiapan data yang 
digunakan yaitu DRIVE. Kemudian dilanjutkan dengan cara pemrosesan data dengan 
menggunakan Pemisahan Saluran Warna, Grayscale, CLAHE (Contrast Limited Adaptive 
Histogram Equalization), dan Augmentasi data. Dilanjutkan dengan proses segmentasi 
menggunakan arsitektur Fractalnet, Setelah itu model terbaik dipilih dengan melihat 
parameternya. Dari hasil penelitian yang dilakukan mendapatkan model terbaik dengan 
parameter nilai Accuracy sebesar 96.15%, Sensitivity 74.89%, Specificity 77.49% dan F1 
Score sebesar 77.01%. 

 

Kata Kunci : Diabetic Retinopathy, Segmentasi, Retina, Augmentasi data, 

Fractalnet, Convolutional Neural Network. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pembuluh vaskular retina merupakan satu-satunya struktur dalam sistem 

peredaran darah manusia yang dimana dapat secara langsung dan non-invasif 

diamati secara in vivo, selain mudah difoto[1]. Memanfaatkan diagnosa gambar 

fundus retina yang dibantu komputer menjadi alternatif untuk pemeriksaan manual 

fundus oleh seorang spesialis, yang dikenal sebagai ophthalmoscopy langsung. 

Selain itu, diagnosis dengan bantuan gambar fundus retina dengan bantuan 

komputer terbukti dapat diandalkan seperti ophthalmoscopy langsung dan 

membutuhkan lebih sedikit waktu untuk diproses dan dianalisis. Berbagai patologi 

mata terkait yang dapat menyebabkan kebutaan, seperti degenerasi makula dan 

retinopati diabetik secara rutin didiagnosis dengan menggunakan gambar fundus 

retina[2]. 

Diabetic Retinopathy (DR) adalah penyakit yang mempengaruhi pembuluh 

darah di retina di mana pembuluh kapiler khususnya rentan terhadap kadar glukosa 

tinggi yang disebabkan oleh diabetes. DR adalah komplikasi diabetes yang sangat 

umum ditemui dan penyebab utama kebutaan pada penglihatan. Prediktor yang 

paling signifikan dari prevalensi DR adalah durasi diabetes[3]. Penyakit retina 

lainnya termasuk oklusi pembuluh retina, retinopati hipertensi, dan retinitis adalah 

penyebab signifikan dari kerusakan penglihatan. Jika diagnosa dan perawatan dini 

diimplementasikan sebelum tahap awal perkembangan kelainan, gangguan 

penglihatan dapat dihindari dalam banyak kasus. Oleh karena itu, program skrining 

yang lebih tepat diperlukan untuk perawatan dini pada kelompok berisiko tinggi 

dalam upaya mengurangi beban sosial-ekonomi dari kehilangan penglihatan yang 

disebabkan oleh penyakit retina[4]. 
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Segmentasi pembuluh darah secara manual dalam gambar retina keduanya 

rentan kesalahan dan memakan waktu[5], bahkan untuk dokter berpengalaman. 

Untuk alasan ini, segmentasi otomatis dan akurat sangat penting[1]. Sebagian besar 

segmentasi otomatis yang diusulkan hanya berfokus pada salah satu dari mereka, 

dengan sebagian besar karya yang didedikasikan untuk pembuluh darah. Peneliti 

telah melakukan tinjauan luas pada karya-karya yang semata-mata hanya untuk 

segmen pembuluh darah, di mana mereka telah membagi solusi yang diusulkan 

dalam literatur menjadi tujuh kategori: pengenalan pola, penyaringan cocok, 

pelacakan / pelacakan kapal, morfologi matematika, pendekatan multiskala, 

pendekatan berbasis model, dan pendekatan paralel / perangkat keras[4][6]. 

Sebagian besar metodologi melaporkan kinerja mereka dalam hal akurasi, 

sensitivitas, spesifisitas dan area di bawah kurva, dan mayoritas dari mereka 

dievaluasi pada database DRIVE[7]. 

Khususnya untuk jaringan saraf convolutional (CNNs), Metode CNN telah 

digunakan untuk memenangkan berbagai macam pengenalan objek [4][6] dan 

segmentasi citra biologis [8] yang menantang. Dalam analisis citra retina, proposal 

terbaru juga menggunakannya. Peneliti telah membahas segmentasi gambar 

menggunakan CNN 10-lapisan. Dalam skema[9] tersebut , skema prediksi 

terstruktur digunakan untuk menyoroti informasi konteks, sementara menguji 

seperangkat arsitektur yang komprehensif di antaranya CNN tanpa lapisan 7-layer 

yang paling sukses. Baru-baru ini, Sudah ada yang menggabungkan CNN 7-lapisan 

khas dengan bidang acak bersyarat, diformulasi ulang sebagai jaringan saraf 

berulang, untuk memodelkan interaksi piksel jarak jauh[1]. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1.2.1. Tujuan 

 

Terdapat tujuan dimana diharap tercapai pada tugas akhir tersebut ialah 

diberikut ini: 

1. Menghasilkan nilai performa segmentasi dipembuluh darah retina dengan 

memanfaatkan metode FractalNet CNN. 
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2. Memperoleh performa nilai parameter penskalaan semacam nilai 

Sensitifitas, akurasi dan Spesifitas untuk bagian pembuluh darah dicitra 

pembuluh darah retina. 

3. Menghasilkan model yang memiliki performa terbaik melalui bermacam-

macam dataset nang telah diusulkan. 

 

1.2.2. Manfaat 

 

Terdapat berbagai manfaatan yang didapatkan ditugas akhir tersebut ialah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendapati segmentasi hasil didapatkan dipembuluh darah dengan 

memanfaatkan metode FractalNet CNN. 

2. Untuk meningkatkan berbagai parameter nilai hasil performa disegmentasi 

semacam Sensitifitas, akurasi, dan Spesifitas oleh pembuluh darah dicitra 

retinaa. 

3. Untuk menambah bukti fakta pada bagian keperluan medis ketika diagnosa 

awalan penyakit dibagian mata melalui hasil nilai segmentasi dipembuluh 

darah berlandaskan FractalNet CNN. 

1.3. Perumusan dan Batasan Masalah 

Berikut merupakan Perumusan dan batasan masalah dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1.3.1. Perumusan Masalah 

 

Retina adalah organ yang sangat krusial pada mata manusia. Retina 

mempunyai bagian pembuluhan darah yang dimana ditiap manusia mempunyai 

wujud pembuluh darah yang berbeda-beda. Pedeteksian awal untuk penyakit retina 

bisa dilakukan melalui bagian pada pembuluh darah retina. Agar memudahkan 

dunia medis dalam mendeteksi penyakit diabetic retinopathy pada retina maka 

dilakukan penelitian segmentasi citra retina agar dapat membedakan antara citra 

retina yang memiliki penyakit atau tidak. Pada Penelitian ini, Dilakukanlah 

segmentasi pembuluh darah pada penyakit diabetik retinopathy dimana digunakan 
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metode FractalNet CNN dengan harapan hasil parameter lebih baik daripada 

penelitian terdahulu sehingga dapat membantu pendeteksian penyakit diabetik 

retinopathy di dunia medis nantinya. 

 

1.3.2. Batasan Masalah 

  

Selain diperumusan masalah juga masih ada pembatasan masalah pada 

penelitian ini adalah berikut ini : 

1. Dataset yang dipakai dipenelitian ini merupakan gambar retina mata yang 

didapatkan via dataset DRIVE. 

2. Adapun batasan masalah yang ada di penelitian ini, ialah hanya mencakup 

pembahasan mengenai segmentasi pembuluh darah dengan menggunakan 

metode Fractalnet yang diproses menggunakan metode Convolutional 

Neural Network (CNN), memanfaatkan dataset DRIVE yang diperoleh dari 

internet, dan pengukuran nilai performa pada sistem yang dimana 

rancangannya berdasarkan dari Accuracy, sensitivity, dan spesifikasi. 

1.4. Metodologi Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan tentang metodologi yang digunakan pada 

penelitian tugas akhir ini yang terdiri dari berbagai tahapan yaitu : 

1.4.1. Tahap Awal (Persiapan data) 

 

Pada tahapan awal ini dilakukanlah analisa serta penafsiran pada dataset 

yang nanti dipergunakan supaya menyesuaikan topik yang terdapat dipenelitian 

yang dikerjakan 

1.4.2. Tahap kedua (Pra Pengolahan data) 

 

Pada metode ini, penulis melakukan survei atau konsultasi kepada 

masyarakat yang mampu atau memiliki wawasan yang baik permasalahan yang 

dibahas peneliti dalam Tugas Akhir ini. 
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1.4.3. Tahap Ketiga (Segmentasi) 

 

Di tahap ini, dilakukan pembuatan desain model dengan menggunakan 

program berdasarkan dengan topik Tugas Akhir yang dikerjakan penulis yaitu 

FractalNet Convolutional Neural Network. 

1.4.4. Tahap Keempat (Hasil, Analisa, dan Kesimpulan) 

 

Hasil dan Analisa pada pengujian model FractalNet Convolutional Neural 

Network  akan dianalisa lebih lanjut pada kelebihan dan juga kekurangannya, lalu 

kedepannya bila mempunyai masalah yang serupa seperti yang dikerjakan penulis, 

Penelitian ini bisa dijadikan referensi dasar yang berbobot demi penelitian 

kedepannya. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 

Dalam memudahkan penyusunan penelitian ini, dan agar isi dari setiap bab 

dapat mudah dipahami, maka penulis membuat sistematika penulisa, diberikut ini : 

BAB I – PENDAHULUAN 

BAB tersebut mengandung tentang Tujuan, Latar Belakang penelitian dan 

juga Manfaat, serta Metodologi penelitian dan Sistematika Penulisan melalui 

penelitian yang dikerjakan. 

BAB II – TINJAUAN PUSTAKA  

Tinjauan Pustaka mengandung penjabaran tentang konsep dan dasaran teori 

yang diperlukan untuk menyelesaikan perkara masalah yang terdapat dipenelitian 

ini. 

BAB III – METODOLOGI 

Metodologi yang dimanfaatkan untuk menjabarkan secara terperinci 

mengenai metode, alur dan teknik pada proses yang dikerjakan menurut penelitian 

ini. 
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BAB IV – HASIL DAN ANALISA 

BAB berisi tentang hasil percobaan pada penelitian serta analisis yangg 

didapatkan pada penelitian ini dan juga keterangan tentang hasil yang telah 

diperoleh terdiri dari kelebihan beserta kekurangan pada penelitian yang sudah 

dikerjakan. 

BAB V –  KESIMPULAN DAN SARAN 

Di bab bagian terakhir ini menjabarkan kesimpulan yang didapatkan lewat 

hasil-hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan serta saran yang diberikan 

kepada penelitian berikutnya terutama berkenaan terhadap Tugas Akhir yang 

dilaksanakan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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